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ABSTRAK

Perkembangan teknologi finansial di era digital telah mengubah pola pengelolaan keuangan
generasi muda, termasuk dalam aktivitas menabung. Generasi Z sebagai digital native memiliki
akses luas terhadap layanan keuangan berbasis teknologi, namun kemudahan tersebut tidak
selalu diimbangi dengan perilaku finansial yang disiplin. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku menabung Generasi Z dalam
konteks penggunaan layanan keuangan digital. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksplanatori terhadap 100 responden berusia 17-24 tahun yang telah memiliki
tabungan dan menggunakan aplikasi keuangan digital. Data dikumpulkan melalui kuesioner
skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linear sederhana setelah melalui uji validitas,
reliabilitas, dan asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,62 dan R? sebesar 0,46. Artinya, literasi keuangan mampu menjelaskan 46% variasi
perilaku menabung, sementara sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model. Temuan ini
menegaskan bahwa peningkatan pemahaman keuangan berperan penting dalam membentuk
kebiasaan menabung Generasi Z di era digital serta menjadi dasar bagi pengembangan strategi
edukasi keuangan yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Menabung, Generasi Z, Era Digital, Fintech

ABSTRACT

The development of financial technology in the digital era has transformed the financial
management patterns of young generations, including their saving activities. Generation Z, as
digital natives, has broad access to technology-based financial services; however, this
convenience is not always accompanied by disciplined financial behavior. This study aims to
analyze the influence of financial literacy on the saving behavior of Generation Z within the
context of digital financial service usage. The research employed a quantitative approach with
an explanatory design involving 100 respondents aged 17-24 years who already have savings
accounts and use digital financial applications. Data were collected through a Likert-scale
questionnaire and analyzed using simple linear regression after passing validity, reliability, and
classical assumption tests. The results indicate that financial literacy has a positive and
significant effect on saving behavior, with a regression coefficient of 0.62 and an R? value of
0.46. This means that financial literacy explains 46% of the variation in saving behavior, while
the remaining proportion is influenced by other factors outside the model. These findings affirm
that improving financial understanding plays a crucial role in shaping the saving habits of
Generation Z in the digital era and serves as a foundation for developing more adaptive and
sustainable financial education strategies.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah membawa perubahan
yang sangat nyata dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam cara individu mengelola
keuangan pribadi dan melakukan aktivitas menabung. Munculnya layanan keuangan berbasis
teknologi atau financial technology (fintech) memberikan kemudahan akses terhadap berbagai
produk keuangan, sistem pembayaran digital, serta layanan transaksi yang semakin cepat dan
efisien. Transformasi digital ini tidak hanya mempercepat proses transaksi, tetapi juga
memengaruhi pola pengambilan keputusan finansial, khususnya pada kelompok generasi muda
yang lebih akrab dengan teknologi digital (Jalal et al., 2023). Di Indonesia, perkembangan
sistem pembayaran digital bahkan turut memberikan kontribusi terhadap dinamika ekonomi
nasional serta mendukung peningkatan inklusi keuangan masyarakat (Nasution et al., 2024).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemajuan teknologi finansial menuntut individu,
terutama generasi muda, untuk memiliki pemahaman keuangan yang memadai agar mampu
memanfaatkan berbagai layanan keuangan digital secara bijak dan bertanggung jawab.

Generasi Z merupakan kelompok yang lahir dan tumbuh dalam lingkungan yang sangat
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital sehingga memiliki tingkat adaptasi yang
tinggi terhadap inovasi teknologi serta akses informasi yang cepat (Kristyowati, 2021).
Karakteristik ini membuat Generasi Z memiliki peluang besar untuk memanfaatkan berbagai
layanan keuangan digital sebagai sarana dalam mengelola keuangan pribadi secara lebih efektif.
Kemudahan akses terhadap aplikasi keuangan, dompet digital, maupun layanan mobile banking
dapat mendorong terbentuknya perilaku keuangan yang lebih terencana, termasuk dalam
membangun kebiasaan menabung sejak usia muda. Namun demikian, kemudahan tersebut juga
dapat memunculkan kecenderungan perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan
kemampuan pengelolaan keuangan yang baik (Partadisastra et al., 2022). Oleh karena itu,
penguatan literasi keuangan menjadi aspek yang sangat penting dalam membentuk perilaku
finansial Generasi Z agar tetap rasional di tengah kemudahan akses layanan keuangan digital.

Dalam perspektif konseptual, literasi keuangan dipahami sebagai kemampuan individu
dalam memahami konsep dasar keuangan serta menggunakan pengetahuan tersebut dalam
pengambilan keputusan ekonomi sehari-hari. Individu yang memiliki tingkat literasi keuangan
yang baik cenderung lebih mampu merencanakan pengeluaran, mengelola pendapatan, serta
menyusun strategi keuangan jangka panjang. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan memiliki keterkaitan yang erat dengan perilaku pengelolaan keuangan individu,
termasuk dalam hal pengaturan pengeluaran, pengelolaan pendapatan, serta perencanaan
tabungan (Laturette et al., 2021; Sufyati & Lestari, 2022). Dalam konteks perkembangan
ekonomi modern, peningkatan literasi keuangan digital juga dipandang sebagai strategi penting
untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi kompleksitas sistem ekonomi yang semakin
berbasis teknologi (Hardiyanti et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak
hanya berkaitan dengan pengetahuan finansial, tetapi juga berperan dalam membentuk kualitas
pengambilan keputusan ekonomi individu.

Meskipun secara teoritis literasi keuangan diharapkan mampu mendorong individu
untuk memiliki perilaku keuangan yang lebih terencana dan disiplin, kenyataannya tidak semua
individu yang memiliki pengetahuan finansial mampu menerapkannya dalam praktik sehari-
hari. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, tetapi juga oleh faktor psikologis seperti self-control,
orientasi terhadap uang, dan preferensi konsumsi individu (Khoirunnisa & Purnamasari, 2024).
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Selain itu, konsep mental accounting menjelaskan bahwa individu sering kali mengelompokkan
penggunaan uang berdasarkan pertimbangan subjektif yang tidak selalu bersifat rasional (Pasek
& Widiastina, 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman teoretis
mengenai keuangan dan praktik nyata dalam perilaku finansial individu. Kesenjangan tersebut
menjadi isu penting dalam kajian perilaku keuangan, khususnya pada generasi muda yang hidup
dalam lingkungan ekonomi digital.

Dalam konteks perilaku menabung, sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
literasi keuangan memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan menabung, terutama
pada kelompok mahasiswa (Rikayanti & Listiadi, 2020). Penelitian lain juga mengemukakan
bahwa kemampuan dalam merencanakan keuangan pribadi menjadi faktor penting dalam
menjaga stabilitas kondisi finansial individu dalam jangka panjang (Usman & Suruan, 2020).
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada populasi mahasiswa
atau generasi muda secara umum tanpa menyoroti secara khusus karakteristik Generasi Z
sebagai generasi yang sangat terintegrasi dengan teknologi digital. Padahal, perubahan pola
transaksi yang dipengaruhi oleh penggunaan dompet digital, mobile banking, serta berbagai
aplikasi keuangan berbasis teknologi berpotensi memengaruhi perilaku menabung secara
berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Oleh karena itu, kajian mengenai perilaku
menabung generasi muda perlu mempertimbangkan secara lebih mendalam konteks
perkembangan teknologi finansial.

Kesenjangan penelitian semakin terlihat ketika sebagian besar kajian mengenai literasi
keuangan masih dilakukan secara umum tanpa mempertimbangkan secara spesifik dinamika
lingkungan digital yang menjadi ruang aktivitas utama Generasi Z. Tingginya intensitas
penggunaan teknologi finansial pada generasi ini berpotensi memengaruhi hubungan antara
tingkat pengetahuan keuangan dan perilaku finansial yang ditunjukkan individu. Beberapa
penelitian sebelumnya lebih banyak membahas generasi milenial atau populasi mahasiswa
secara luas, sehingga karakteristik Generasi Z sebagai digital native belum banyak dianalisis
secara khusus. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara lebih spesifik mengkaji
hubungan antara literasi keuangan dan perilaku menabung pada Generasi Z dalam konteks
penggunaan layanan keuangan digital. Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku menabung
Generasi Z di era digital.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku menabung Generasi Z dalam konteks penggunaan
layanan keuangan digital. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan kajian
literasi keuangan dengan perilaku menabung dengan mempertimbangkan karakteristik
Generasi Z sebagai generasi yang tumbuh dan beraktivitas dalam ekosistem teknologi finansial
yang berkembang pesat. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak meneliti
perilaku keuangan secara umum atau hanya berfokus pada kelompok mahasiswa, penelitian ini
secara khusus menempatkan Generasi Z sebagai subjek penelitian dalam konteks ekonomi
digital. Selain itu, penelitian ini menekankan keterkaitan antara tingkat pemahaman keuangan
dan praktik menabung dalam situasi penggunaan layanan keuangan digital yang semakin
intensif. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris
bagi pengembangan strategi edukasi literasi keuangan yang lebih adaptif terhadap karakteristik
generasi digital masa kini.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori yang
bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku menabung Generasi
Z di era digital. Subjek penelitian adalah individu berusia 17-24 tahun yang termasuk dalam
kategori Generasi Z serta telah memanfaatkan layanan keuangan formal maupun layanan
keuangan digital. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan purposive sampling
dengan kriteria responden memiliki rekening tabungan dan pernah menggunakan aplikasi
keuangan digital seperti mobile banking atau dompet elektronik. Penentuan jumlah sampel
minimal sebanyak 80 responden dilakukan dengan mempertimbangkan kelayakan penggunaan
analisis statistik inferensial, khususnya pada model regresi linear sederhana yang memerlukan
jumlah responden yang memadai agar hasil analisis dapat merepresentasikan hubungan
antarvariabel secara lebih stabil dan reliabel.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup yang disusun
berdasarkan skala Likert lima tingkat untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel
penelitian. Instrumen penelitian dirancang dengan mengacu pada indikator literasi keuangan
yang meliputi pengetahuan pengelolaan keuangan, pemahaman terhadap produk tabungan,
kemampuan perencanaan keuangan, serta kesadaran terhadap risiko keuangan. Sementara itu,
variabel perilaku menabung diukur melalui indikator frekuensi menabung, konsistensi dalam
menyisihkan pendapatan, tujuan menabung, serta kemampuan mengendalikan pengeluaran.
Sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji
melalui uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui tingkat
keterkaitan setiap butir pernyataan dengan skor total variabel. Selain itu, uji reliabilitas
dilakukan menggunakan koefisien Cronbach Alpha guna memastikan bahwa instrumen
memiliki tingkat konsistensi internal yang memadai dalam mengukur variabel penelitian.

Data yang telah diperoleh dari responden selanjutnya dianalisis melalui tahapan analisis
deskriptif dan analisis inferensial dengan bantuan perangkat lunak statistik. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta kecenderungan jawaban
terhadap masing-masing variabel penelitian. Selanjutnya, analisis regresi linear sederhana
digunakan untuk menguji besarnya pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku menabung
Generasi Z. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji melalui uji
prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas guna memastikan kesesuaian
model regresi yang digunakan. Pengambilan keputusan statistik dalam penelitian ini didasarkan
pada tingkat signifikansi sebesar 5 persen, di mana nilai probabilitas yang lebih kecil dari batas
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel memiliki pengaruh yang signifikan
secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini melibatkan 100 responden yang termasuk dalam kategori Generasi Z
dengan rentang usia 17-24 tahun serta telah menggunakan layanan keuangan digital. Data yang
diperoleh dianalisis secara bertahap melalui analisis deskriptif, pengujian kualitas instrumen,
dan pengujian hipotesis menggunakan regresi linear sederhana. Penyajian hasil penelitian
dilakukan melalui kombinasi tabel dan visualisasi grafik untuk memudahkan pembaca dalam
memahami pola data yang diperoleh. Uraian hasil berikut menjelaskan temuan penelitian secara
sistematis berdasarkan tahapan analisis yang telah dilakukan.
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Karakteristik Responden

Karakteristik responden dianalisis untuk memberikan gambaran mengenai profil
partisipan penelitian yang menjadi sumber data utama. Informasi ini penting untuk memastikan
bahwa responden telah memenuhi kriteria penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya.
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dan penggunaan layanan keuangan digital
disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Karakteristik Responden (N = 100)

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Perempuan 58 58
Laki-laki 42 42
Menggunakan >1 Aplikasi Keuangan 72 72
Memiliki Tabungan >1 Tahun 100 100

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin
perempuan dengan persentase sebesar 58%, sedangkan responden laki-laki berjumlah 42%.
Selain itu, sebagian besar responden diketahui menggunakan lebih dari satu aplikasi layanan
keuangan digital dengan persentase sebesar 72%, yang menunjukkan tingkat pemanfaatan
teknologi finansial yang cukup tinggi di kalangan Generasi Z. Seluruh responden dalam
penelitian ini juga memiliki tabungan aktif selama lebih dari satu tahun, sehingga dianggap
memiliki pengalaman yang memadai dalam aktivitas pengelolaan keuangan pribadi. Kondisi
ini menunjukkan bahwa sampel penelitian telah memenuhi kriteria yang relevan untuk
menganalisis hubungan antara literasi keuangan dan perilaku menabung.

Statistik Deskriptif Variabel

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menggambarkan kecenderungan umum
jawaban responden terhadap variabel penelitian yang meliputi literasi keuangan dan perilaku
menabung. Analisis ini memberikan informasi mengenai nilai rata-rata, standar deviasi, serta
rentang nilai yang diperoleh dari masing-masing variabel. Hasil perhitungan statistik deskriptif
disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel

Variabel Mean Std. Deviasi Minimum Maximum
Literasi Keuangan 3,78 0,52 2,40 4,80
Perilaku Menabung 3,65 0,57 2,30 4,90

Berdasarkan Tabel 2, variabel literasi keuangan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,78
yang menunjukkan bahwa tingkat pemahaman responden terhadap konsep pengelolaan
keuangan berada pada kategori cukup baik. Sementara itu, variabel perilaku menabung
memiliki nilai rata-rata sebesar 3,65 yang menggambarkan kecenderungan positif dalam
kebiasaan menabung di kalangan responden. Nilai standar deviasi pada kedua variabel relatif
kecil, yang menunjukkan bahwa variasi jawaban responden tidak terlalu jauh dari nilai rata-
ratanya. Secara umum, data deskriptif ini memberikan indikasi awal bahwa responden yang
memiliki tingkat literasi keuangan lebih baik cenderung menunjukkan perilaku menabung yang
lebih positif.

Copyright (c) 2026 CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan
d https://doi.org/10.51878/cendekia.v6i3.9911

1335


https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia

CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan
Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026
e-ISSN : 2774-4183 | p-ISSN : 2774-8030

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia -~

Jurnal P4l

Uji Instrumen dan Asumsi

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji untuk
memastikan bahwa alat ukur yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas yang memadai.
Selain itu, pengujian asumsi normalitas juga dilakukan untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh memenuhi syarat analisis regresi. Ringkasan hasil pengujian reliabilitas dan
normalitas disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Kualitas Instrumen dan Normalitas
Pengujian Nilai Keterangan
Cronbach Alpha Literasi Keuangan 0,84 Reliabel
Cronbach Alpha Perilaku Menabung 0,81 Reliabel
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 0,087  Data normal

Berdasarkan Tabel 3, nilai koefisien reliabilitas pada kedua variabel berada di atas batas
minimum 0,70 sehingga instrumen penelitian dinyatakan memiliki tingkat konsistensi internal
yang baik. Nilai Cronbach Alpha sebesar 0,84 pada variabel literasi keuangan dan 0,81 pada
variabel perilaku menabung menunjukkan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur
konstruk penelitian secara stabil. Selain itu, hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,087 yang lebih besar dari 0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal.
Dengan terpenuhinya syarat reliabilitas dan normalitas, analisis regresi dapat dilakukan untuk
menguji hubungan antarvariabel penelitian.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis regresi linear
sederhana untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku menabung Generasi
Z. Hasil analisis regresi disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Variabel Koefisien t hitung Signifikansi
Konstanta 1,21 - -
Literasi Keuangan 0,62 9,21 0,000
Model Summary:
Rz=0,46

Berdasarkan Tabel 4, variabel literasi keuangan memiliki koefisien regresi sebesar 0,62
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku menabung pada Generasi Z. Nilai t hitung sebesar 9,21 juga lebih besar
dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,984 sehingga hipotesis penelitian dapat diterima. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,46 menunjukkan bahwa sekitar 46% variasi perilaku
menabung dapat dijelaskan oleh literasi keuangan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian.
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Visualisasi Hubungan Antar Variabel

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kecenderungan nilai rata-rata
variabel penelitian, dilakukan visualisasi data dalam bentuk grafik batang. Grafik ini
memperlihatkan perbandingan rata-rata antara variabel literasi keuangan dan perilaku
menabung pada responden penelitian. Visualisasi tersebut disajikan pada Gambar 1 berikut.

Grafik Batang Rata-rata Literasi Keuangan dan Perilaku Menabung
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Gambar 1. Grafik Batang Rata-rata Literasi Keuangan dan Perilaku Menabung

Berdasarkan Gambar 1, nilai rata-rata literasi keuangan tercatat sebesar 3,78, sedangkan
nilai rata-rata perilaku menabung sebesar 3,65. Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa
tingkat pemahaman responden mengenai pengelolaan keuangan berada pada kategori cukup
baik. Namun demikian, penerapan pengetahuan tersebut dalam praktik menabung masih
menunjukkan ruang untuk peningkatan. Visualisasi ini memberikan gambaran bahwa meskipun
literasi keuangan responden relatif tinggi, perilaku menabung belum sepenuhnya optimal.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku menabung Generasi Z dengan kontribusi sebesar 46%. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman keuangan berperan penting dalam membentuk
kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih terencana. Dalam perspektit Theory of Planned
Behavior, perilaku individu dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku yang terbentuk dari pengetahuan serta keyakinan yang dimiliki seseorang (Conner,
2020). Literasi keuangan dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai sumber pengetahuan
yang membentuk sikap rasional terhadap aktivitas menabung. Oleh karena itu, semakin tinggi
tingkat literasi keuangan seseorang, semakin besar kemungkinan individu tersebut memiliki
kecenderungan untuk melakukan perilaku menabung secara konsisten.

Temuan tersebut juga dapat dijelaskan melalui kerangka hubungan antara literasi
keuangan dan inklusi keuangan yang menekankan bahwa pemahaman finansial merupakan
faktor penting dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam aktivitas keuangan formal.
Literasi keuangan membantu individu memahami manfaat, risiko, serta konsekuensi dari
berbagai keputusan finansial yang diambil. Dalam konteks ini, literasi tidak hanya
meningkatkan kemampuan mengakses layanan keuangan, tetapi juga memperbaiki kualitas
pengambilan keputusan ekonomi sehari-hari (Ozili, 2025). Penjelasan ini sejalan dengan kajian
psikologi ekonomi yang menyatakan bahwa keputusan keuangan individu sering kali
dipengaruhi oleh proses evaluasi rasional terhadap manfaat jangka panjang dibandingkan
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kepuasan jangka pendek (Greenberg & Hershfield, 2019). Dengan demikian, perilaku
menabung dapat dipandang sebagai hasil dari proses kognitif yang didorong oleh pemahaman
keuangan yang memadai.

Dalam lingkungan ekonomi digital yang berkembang pesat, literasi keuangan menjadi
semakin penting karena individu dihadapkan pada beragam pilihan layanan keuangan berbasis
teknologi. Generasi Z dikenal sebagai kelompok yang sangat akrab dengan teknologi digital
dan memiliki intensitas tinggi dalam penggunaan aplikasi keuangan. Oleh sebab itu, literasi
keuangan berfungsi sebagai mekanisme pengendali agar kemudahan teknologi tidak
mendorong perilaku konsumtif yang berlebihan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
tingkat literasi keuangan digital yang baik dapat membantu individu memanfaatkan layanan
fintech secara lebih bijak dalam mengelola keuangan pribadi (Abdallah et al., 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak hanya berperan dalam meningkatkan pemahaman
finansial, tetapi juga dalam mengarahkan penggunaan teknologi keuangan ke arah perilaku
yang lebih produktif.

Keterkaitan antara literasi keuangan dan perilaku menabung juga didukung oleh
penelitian mengenai adopsi teknologi finansial pada Generasi Z. Studi tentang penggunaan
fintech menunjukkan bahwa persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi menjadi
faktor penting yang memengaruhi penerimaan layanan keuangan digital (Arifin et al., 2023).
Namun, pemanfaatan teknologi tersebut tetap membutuhkan kemampuan literasi agar
pengguna mampu mengambil keputusan finansial secara rasional. Tanpa literasi yang memadai,
kemudahan transaksi digital justru dapat meningkatkan risiko perilaku konsumtif. Oleh karena
itu, literasi keuangan dapat dipandang sebagai filter kognitif yang membantu individu
menggunakan teknologi finansial secara lebih bertanggung jawab.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan empiris sebelumnya yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan
keuangan individu. Penelitian yang dilakukan oleh Aprillia et al. (2024) serta Artha dan
Wibowo (2023) menunjukkan bahwa tingkat literasi yang lebih tinggi berkaitan dengan
kemampuan yang lebih baik dalam mengelola pendapatan, pengeluaran, serta tabungan.
Penelitian lain juga menemukan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan langsung dengan
kebiasaan menabung mahasiswa (Zaid et al., 2024). Konsistensi temuan tersebut memperkuat
argumen bahwa literasi keuangan merupakan faktor fundamental dalam membentuk disiplin
finansial pada generasi muda. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan dukungan
tambahan terhadap literatur yang menempatkan literasi sebagai determinan utama perilaku
keuangan.

Selain penelitian terdahulu tersebut, beberapa studi terbaru juga menegaskan
pentingnya literasi keuangan digital dalam membentuk perilaku finansial Generasi Z. Penelitian
Alysa et al. (2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan digital memiliki pengaruh terhadap
perilaku menabung sekaligus perilaku berbelanja generasi muda. Hal ini mengindikasikan
bahwa pemahaman mengenai produk dan layanan keuangan digital membantu individu dalam
mengatur prioritas penggunaan dana secara lebih rasional. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Prastika dan Kadarningsih (2025) juga menemukan bahwa literasi keuangan, inklusi keuangan,
dan penggunaan teknologi finansial secara bersama-sama berkontribusi terhadap perilaku
manajemen keuangan mahasiswa. Temuan-temuan tersebut semakin menegaskan bahwa
literasi merupakan faktor penting yang menentukan kualitas perilaku keuangan dalam
lingkungan ekonomi digital.
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Meskipun literasi keuangan memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap perilaku
menabung, nilai koefisien determinasi sebesar 46% menunjukkan bahwa masih terdapat faktor
lain yang memengaruhi perilaku tersebut. Faktor psikologis seperti mental accounting dan
kecenderungan konsumtif dapat menjadi variabel tambahan yang menjelaskan perilaku
pengelolaan keuangan individu. Teori mental accounting menjelaskan bahwa individu
cenderung mengkategorikan uang berdasarkan persepsi subjektif yang dapat memengaruhi cara
mereka menggunakan dan menyimpan dana (Hahnel et al., 2020). Di sisi lain, penelitian
mengenai perilaku konsumtif Generasi Z menunjukkan bahwa paparan media digital serta gaya
hidup modern dapat mendorong kecenderungan belanja impulsif (Nadhifah et al., 2024). Oleh
karena itu, peningkatan literasi keuangan perlu disertai dengan penguatan kontrol diri agar
individu mampu mengelola keuangan secara lebih disiplin.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan
faktor penting yang memengaruhi kualitas perilaku finansial Generasi Z di tengah
perkembangan teknologi keuangan yang pesat. Literasi tidak hanya berfungsi sebagai
pengetahuan dasar mengenai konsep keuangan, tetapi juga sebagai landasan kognitif yang
membentuk sikap dan keputusan ekonomi individu. Temuan penelitian ini memperkaya
literatur sebelumnya dengan menunjukkan bahwa dalam konteks penggunaan teknologi
finansial yang semakin luas, literasi tetap menjadi determinan utama dalam membentuk
kebiasaan menabung generasi muda. Dari sisi teoretis, hasil penelitian ini memperkuat integrasi
antara literasi keuangan, perilaku ekonomi, dan konteks digital dalam kajian ekonomi perilaku.
Sementara itu, dari sisi praktis, temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan
program edukasi keuangan yang adaptif terhadap karakteristik generasi digital agar mampu
membangun kebiasaan menabung yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku menabung Generasi Z di era digital. Temuan tersebut
menegaskan bahwa tingkat pemahaman individu mengenai pengelolaan keuangan, produk
tabungan, serta perencanaan finansial berperan penting dalam membentuk kebiasaan menabung
yang lebih terarah. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa literasi keuangan mampu
menjelaskan sebagian variasi perilaku menabung responden, sehingga dapat dipahami sebagai
faktor penting dalam pembentukan perilaku finansial generasi muda. Dengan demikian, tujuan
penelitian yang dirumuskan pada bagian pendahuluan, yaitu untuk menganalisis pengaruh
literasi keuangan terhadap perilaku menabung Generasi Z, telah terjawab melalui temuan
empiris yang diperoleh dari proses analisis data. Secara konseptual, hasil ini memperlihatkan
bahwa peningkatan pemahaman keuangan berpotensi mendorong terbentuknya perilaku
keuangan yang lebih rasional dan berorientasi pada keberlanjutan finansial.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa dalam lingkungan ekonomi digital yang
semakin berkembang, literasi keuangan menjadi faktor penting yang membantu individu
memanfaatkan layanan keuangan secara lebih bijak. Generasi Z sebagai kelompok yang sangat
akrab dengan teknologi keuangan digital membutuhkan kemampuan literasi yang memadai
agar dapat mengelola keuangan secara efektif dan tidak terjebak pada perilaku konsumtif. Oleh
karena itu, penguatan literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan peningkatan pengetahuan
finansial, tetapi juga dengan pembentukan sikap dan kebiasaan yang mendukung pengelolaan
keuangan yang sehat. Implikasi teoretis dari penelitian ini menunjukkan pentingnya integrasi
antara literasi keuangan, perilaku ekonomi, dan konteks penggunaan teknologi finansial dalam
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memahami dinamika perilaku finansial generasi muda. Sementara itu, secara praktis temuan
penelitian ini memberikan dasar bagi pengembangan program edukasi keuangan yang lebih
adaptif terhadap karakteristik Generasi Z.

Adapun prospek pengembangan penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada perluasan
cakupan sampel maupun konteks penelitian agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku menabung generasi muda. Penelitian
berikutnya juga dapat mengintegrasikan variabel lain seperti kontrol diri, perilaku konsumtif,
maupun pengaruh lingkungan sosial yang berpotensi memengaruhi keputusan keuangan
individu. Selain itu, kajian lanjutan dapat mempertimbangkan penggunaan pendekatan
metodologis yang lebih beragam untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai dinamika perilaku keuangan pada kelompok usia muda. Hasil penelitian ini juga
berpotensi dimanfaatkan sebagai dasar dalam perumusan program edukasi literasi keuangan,
baik di lingkungan pendidikan maupun dalam kebijakan penguatan inklusi keuangan
masyarakat. Dengan pengembangan penelitian yang berkelanjutan, temuan ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas perilaku finansial generasi
muda di masa mendatang.
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